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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting dan carbon emission
disclosure terhadap profitabilitas perusahaan melalui pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Meningkatnya perhatian global terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan mendorong
perusahaan untuk menerapkan praktik bisnis yang transparan dan bertanggung jawab terhadap aspek
lingkungan. Green accounting dan carbon emission disclosure menjadi salah satu bentuk
implementasi sustainability dalam dunia bisnis modern. Namun, hasil penelitian terdahulu masih
menunjukkan inkonsistensi, sehingga penelitian ini hadir untuk mensintesis temuan-temuan
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengumpulkan artikel dari basis data akademik internasional seperti Emerald, Scopus, SINTA,
Semantic Scholar, Web of Science, dan Google Scholar menggunakan kata kunci yang relevan.
Sebanyak 17 artikel terpilih dianalisis dan disintesis secara sistematis berdasarkan relevansi topik,
indeks jurnal, dan ketersediaan teks lengkap. Hasil sintesis menunjukkan bahwa green accounting
cenderung meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui peningkatan efisiensi operasional,
reputasi perusahaan, dan kepercayaan investor. Demikian pula, carbon emission disclosure
cenderung meningkatkan profitabilitas perusahaan karena mampu memperkuat legitimasi sosial dan
transparansi kepada stakeholder. Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang
tidak signifikan akibat tingginya biaya implementasi sustainability dalam jangka pendek. Penelitian
ini juga menemukan bahwa penggunaan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi masih relatif
terbatas, sehingga menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya.

Kata Kunci: Green Accounting, Carbon Emission Disclosure, Profitabilitas, Sustainability
Accounting, Systematic Literature Review.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri dan bisnis modern telah menyebabkan meningkatnya
perhatian terhadap isu lingkungan hidup dan keberlanjutan perusahaan. Aktivitas
operasional perusahaan yang menghasilkan emisi karbon, limbah industri, pencemaran
lingkungan, dan eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dianggap menjadi salah
satu penyebab utama kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global(Gray et al., 1996).
Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya. (Freeman, 1984), perusahaan memiliki tanggung jawab
tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh stakeholder yang
terdampak oleh aktivitas operasional perusahaan.

Konsep sustainability atau keberlanjutan menjadi bagian penting dalam strategi bisnis
modern. Perusahaan diharapkan mampu menciptakan keseimbangan antara aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan guna mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka
panjang. (Elkington, 1997) menjelaskan konsep triple bottom line yang menekankan
pentingnya keseimbangan antara profit, people, dan planet dalam aktivitas bisnis
perusahaan. Salah satu bentuk implementasi sustainability dalam bidang akuntansi adalah
penerapan green accounting dan carbon emission disclosure.
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Green accounting merupakan konsep akuntansi yang mengintegrasikan aspek
lingkungan ke dalam proses akuntansi perusahaan. Penerapan green accounting
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan
mengungkapkan biaya lingkungan yang timbul akibat aktivitas operasional perusahaan (Y.
Aniela, 2012)Selain itu, carbon emission disclosure merupakan bentuk transparansi
perusahaan terkait emisi karbon yang dihasilkan serta upaya perusahaan dalam mengurangi
dampak lingkungan akibat aktivitas operasionalnya (Choi et al, 2013) Penerapan kedua
praktik tersebut diyakini mampu meningkatkan legitimasi sosial perusahaan dan
memperkuat kepercayaan investor.

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh green accounting dan carbon emission
disclosure terhadap profitabilitas perusahaan masih menunjukkan inkonsistensi. Beberapa
penelitian menyatakan bahwa green accounting cenderung meningkatkan profitabilitas
perusahaan karena mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan
memperkuat citra perusahaan di mata investor (Salsabila., 2024) Sementara itu, penelitian
lainnya menunjukkan hasil yang tidak signifikan bahkan negatif karena implementasi
sustainability membutuhkan biaya yang cukup besar dalam jangka pendek (Hidyat et al,
2022a)perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih
lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hasil penelitian
sebelumnya mengenai hubungan antara green accounting, carbon emission disclosure, dan
profitabilitas perusahaan melalui metode Systematic Literature Review.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian terdahulu secara sistematis,
terstruktur, dan objektif sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antara green accounting, carbon emission disclosure, dan profitabilitas
perusahaan. Menurut (Kitchenham, 2004), metode SLR bertujuan untuk mengumpulkan
dan menganalisis hasil penelitian terdahulu secara transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Artikel diperoleh melalui pencarian di basis data akademik internasional seperti
Emerald, Scopus, SINTA, Semantic Scholar, Web of Science, dan Google Scholar, dengan
menggunakan kata kunci yang relevan seperti “green accounting”, “carbon emission
disclosure”, dan “profitabilitas”. Sebanyak 17 artikel terpilih dipilih berdasarkan kriteria
inklusi yang mencakup relevansi topik, indeks jurnal, dan ketersediaan artikel full text
dengan rentang publikasi tahun 2015-2025.

Setelah proses seleksi dilakukan, artikel yang terpilih dianalisis dan disajikan dalam
bentuk tabel tabulasi penelitian untuk mempermudah proses sintesis hasil penelitian
terdahulu. Melalui metode SLR ini, penelitian diharapkan mampu menemukan research gap
serta memberikan gambaran mengenai perkembangan penelitian terkait sustainability
accounting, khususnya hubungan antara green accounting, carbon emission disclosure, dan
profitabilitas perusahaan.
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Tabel Tabulasi Penelitian Terdahulu

No | Penuliz & Judul Cite | Variabel Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
1 Pangestu & | Cardon 5 | X Gresn Euantitatif | Gresn accounting dan carbon
MNawirazh Emizsion Arccoumting, emission disclosure cendemng
(2022 Disciosure, Carbon meningkathan nilai perusahaan;
CSR, Green Emission profitabilitas memperkuat
Accounting: Disclosure Y hubungan tersebut.
Firm Value Wilai
Modzrated Pemzahaan
By Moderasi:
Profitability Profitabilitas
2 Bahmawatt | Pengaruh 1 | X Gresn Euantitatif | Gresn accounting dan carbon
etal (2023) | Green Arcoumting, emizzion disclosure cendemng
Accounting, Environmental meningkatizan profitabilitas
Environment Performance, peruszhaan.
ai Carbon
Performarnce Emiszion
, cdam Cardon Disclosure T
Emizsion Profitabilitaz
Disclosurs
ferhadap
Profitabilitas
3 Yuliani & Pengaruh 103 | X Gresn Euantitatif | Profitabilitas memperkuat
Prjanto (Freen Accounting Y- hubungan green accounting
(2022 Accounting Nilai terhadap nilai perusghaan.
ferhadap Perusahaan
Nilai Moderasi:
Peruzahann Profitabilitaz
dengan
Profitabilitas
sebagai
Variabel
Moderasi
4 Fauziah & Carbon 4 | X Carbon Euantitatif | Carbon emission disclosure
Siregar Emizsion Emission cenderung meningkatlcan firm
(2023) Disclosure, Disclosure, value.
Green Green
Trvestment, Investment Y-
and Firm Milai
Value: The Perusahaan
Moderating Moderasi:
Role of Profitabilitas
Profitability
] Supriyanti The Role of 6 | X Gresn Euantitatif | Gresn accounting meninglatkan
(2022 Green Accounting, legitimasi; carbon disclosure
Accounting Carbon meningkathan nilai pasar
atd Carbon Emission peruszhaan.
Emission Disclosure Y
Disclosure in Milai
Increasing Perusahaan
Firm Value
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No | Penulis & Judul Cite | Variahel Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
& Anggita et Carbon 147 | X: Carbon Euantitatif | Green accounting cendenmg
al. (2023 Emission Emission memngkatkan reputazi dan mlal
Disclosure Disclosure, peruszhaan.
and Green Green
Accounting Accomnting ¥
Practices on Mila
The Firm Peruzahazan
Value
7 Silvia & Pengaruh 90 | X: Green Fuantitatif | Profitabilitas memperkuat
hanana Green Accounting Y pengaruh gresn accountng
(2022 Accounting Milai terhadap nilal perusahaan.
dan Kinerja Peruzahazn
Linghungan Moderasi:
terhadap Profitabilitas
Nilai
Peruzahaon
dengam
Profitabilitas
sebagai
Variabe!
Moderasi
8 Gulo et al. Effect of 4 | i Euantitatif | Profitabilitas dan GCG cendenmg
(2023} Prafiiability, Profitabilitas, meningkatian carbon dizclogure.
GCG, and GCG Y Carbon
Board Emizzion
Grender Dizclozure
Diversity on
Carbon
Emission
Disclosure
9 Setianingsih | Pengaruh O Euantitatif | Green accounting dan carbon
etal (2023) | Profitabilitas Profitabilitas, dizclosure cendenmg
, Carbon Carbon meningkatkan nilai perusahzan.
Emizsion Emizzion
Discipsure Disclosure,
dan Green Green
Accounting Accounting Y-
ferhadap Milai
Nilai Perusahaan
Perusahann
10 | JPasya The Effect of 1| X Euantrtatif | Firm size dan profitabilitas
(2022 Prafitability, Profitabilitas, cenderung memingkatlan carbon
Leverage Leverage, Firm disclosure.
and Firm Size ¥: Carbon
Sizz om Emizzion
Cardon Dizclozurs
Emizsion
Disclosure
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No | Penulis & Judul Cite | Variabel Metode Hagzil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
11 | Mugrahanh Corporats 4 | X Corporate Euantitatif | Tata kelola peruzahaan vang baik
(2016) Governance, Governance, canderung meningkatkan kualitaz
Emynirgs Earnmgs pengungkapan keberlanjutan
Marnagemernt hznagament ¥: perazahzan perbankan.
. and Sustamability
Susrainabilit Dizclosure
¥ Dizclozure
in
Indonesian
EBanking
12 | Asnstinaet | Remswable 43 | 3l Pertumbuhan | Euantitatif | Investasi hijau dan kebijakan
al (2023} Ensrgy Mix Ekonomu, linglimzan cendeming
Enhancemen Populaz1, menmgkatkan bauran energ
t: The Power Investasi A=ing terbarukan.
qf Foreign W: Bauran
Ivaztment Enargi
and Green Terbarukan
Folicies Moderas::
Investazn Hijan
15 | Hidavat et al | Swsrainabls 63 | 30 Stratem Eualitatif | Stratesi dipital berbasiz
(2022 Digital Pemazaran Dezkmiphf | sustamabality cendanms
Markering Dizital ¥ menmgkatkan kinerja dan
Strategy in Kabarlan; legitimnasi peruzabaan.
the Pameahaan
FPerspective
af
Surtaingble
Development
Geoals
14 | Mauzhufi et | Carbon 5 | 3 Carbon Euantitatif | Carbon emission disclosure dan
al (2024) Emizzion Emizzion Erean accountng canderung
Dirzlorure Dhzelosure, menmzkztkan kinerja kenangan
dan Green Green
Accownting Accountmg T
tevhadap Kinerja
Eingrja Kanangan
Eenangan
FPerusahaarn
15 | Hidayatetal | Pengaruh 3 | X: Gmeen Euantitatif | Biaya implementas: sustamabality
(2022} Grean Apcountmg, yang tinzel cenderung
Accounting Biaya memenzarmh profitabilitas jangka
dan Bimva Lmzlungan ¥: pendsk zacarz tidak sigmfikan.
Linglkamgan Profitabilitas
tevhadap
EBegfitabilitar
16 | Yedhaetal | Gresn 50| 3 Green Euantitatif | Green accounting dan kanena
(2025) Accounting, Accountng, lnglnmzan cendemng
Emvivonment Kinerjz menmzkztkan profitabilitas
al Lmglungan ¥ peruzahzan
FPerformance Profitabilitas
, dan Carbor
Emizzion
Dirzlorure
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No | Penulis & Judul Cite | Variabel Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
terhadap
Profitabilitas
17 Gunawan Green 76 | X: Green Kuantitatif | Green accounting dan carbon
2022) Accounting Accounting, emission disclosure cenderung
dan Carbon Carbon meningkatkan nilai perusahaan
Emission Emission pada sektor manufaktur.
Disclosure Disclosure Y:
terhadap Nilai
Nilai Perusahaan
Perusahaan
pada Sektor
Manufaktur

HASIL DAN PEMBAHASAN
Green Accounting Cenderung Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan

Berdasarkan hasil sintesis artikel penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa green accounting cenderung meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Penerapan green accounting cenderung membantu perusahaan dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi biaya lingkungan, serta memperbaiki
pengelolaan limbah dan energi. Selain itu, penerapan green accounting cenderung
meningkatkan citra dan reputasi perusahaan di mata stakeholder karena perusahaan
dianggap memiliki kepedulian terhadap aspek lingkungan dan sustainability. Rahmawati et
al. (2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan green accounting secara baik
cenderung memiliki profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang belum
menerapkan akuntansi lingkungan secara optimal.

Temuan ini sejalan dengan stakeholder theory yang dikemukakan oleh Freeman
(1984), bahwa perusahaan yang memperhatikan kepentingan stakeholder , termasuk aspek
lingkungan, cenderung memperoleh dukungan yang lebih luas sehingga berdampak pada
peningkatan kinerja keuangan. (Salsabila, 2024) juga mengkonfirmasi bahwa
pengungkapan lingkungan yang baik cenderung meningkatkan kepercayaan investor dan
nilai perusahaan. (Anggita, 2023), (Supriyanti, 2022), serta (Silvia & Mariana, 2025) secara
konsisten menemukan bahwa green accounting cenderung meningkatkan reputasi dan nilai
perusahaan melalui legitimasi sosial yang lebih kuat. (Yuliani & Prijanto, 2022)
menambahkan bahwa profitabilitas memiliki peran moderasi yang memperkuat hubungan
antara green accounting dan nilai perusahaan.

Di sisi lain, (Hidyat et al, 2022b) menjelaskan bahwa biaya implementasi
sustainability yang tinggi dapat memengaruhi profitabilitas jangka pendek, terutama bagi
perusahaan berskala kecil. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan berperan
dalam menentukan sejauh mana green accounting cenderung meningkatkan profitabilitas.
Dalam konteks yang lebih luas, (Agustina., 2023) menunjukkan bahwa kebijakan investasi
hijau juga memiliki peran strategis dalam mendorong keberlanjutan operasional perusahaan
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan.
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Carbon Emission Disclosure Cenderung Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan

Selain green accounting, hasil sintesis menunjukkan bahwa carbon emission
disclosure juga cenderung meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang
melakukan pengungkapan emisi karbon secara transparan cenderung dianggap memiliki tata
kelola perusahaan yang lebih baik, sehingga cenderung meningkatkan legitimasi sosial dan
kepercayaan investor. (Anggita, 2023) menegaskan bahwa carbon emission disclosure
merupakan salah satu bentuk transparansi perusahaan dalam menghadapi isu perubahan
iklim dan sustainability. (Salsabila., 2024) menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan
carbon emission disclosure secara luas cenderung memperoleh penilaian positif dari
investor, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Temuan ini didukung oleh (Setianingsih, 2023), (Pangestu & Nawirah, 2022), serta
(Fauziah & Siregar, 2023) yang secara konsisten menunjukkan bahwa carbon emission
disclosure cenderung meningkatkan nilai perusahaan dan kinerja keuangan. (Gulo., 2023)
menambahkan bahwa profitabilitas dan mekanisme Good Corporate Governance (GCG)
cenderung mendorong perusahaan untuk melakukan carbon emission disclosure yang lebih
luas. (Pasya, 2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan yang besar cenderung
meningkatkan luasnya carbon emission disclosure yang dilakukan perusahaan.

Dalam perspektif yang lebih luas, (Agustina., 2023) menunjukkan bahwa investasi
hijau yang diwujudkan melalui perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam indeks SRI-
KEHATI di Indonesia memiliki dampak positif terhadap bauran energi terbarukan. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang berkomitmen terhadap aspek lingkungan ,
termasuk melalui carbon emission disclosure , cenderung berkontribusi pada keberlanjutan
bisnis yang lebih baik. (Hidyat et al, 2022)dalam konteks strategi digital yang berkelanjutan
juga menegaskan bahwa transparansi informasi lingkungan di era digital semakin penting
untuk membangun kepercayaan pengguna dan stakeholder secara online, sejalan dengan
prinsip legitimacy theory (Gray et al., 1996) (Nugrahanti, 2016) menunjukkan bahwa
mekanisme tata kelola perusahaan yang baik merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pelaporan keuangan, yang relevan dengan praktik pengungkapan lingkungan
perusahaan.

Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang tidak signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Kondisi tersebut disebabkan oleh tingginya biaya
implementasi sustainability dalam jangka pendek, termasuk biaya pengelolaan limbah,
investasi teknologi ramah lingkungan, dan biaya pelaporan sustainability. (Hidyat et al,
2022) menjelaskan bahwa manfaat sustainability cenderung lebih dirasakan dalam jangka
panjang dibandingkan jangka pendek. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa sebagian
besar penelitian terdahulu masih menggunakan nilai perusahaan sebagai variabel dependen;
penggunaan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi masih relatif terbatas sehingga
menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya.

Pembahasan

Hasil sintesis menunjukkan bahwa green accounting dan carbon emission disclosure
memiliki keterkaitan yang cukup kuat dengan profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang
menerapkan sustainability dengan baik cenderung memperoleh legitimasi sosial yang lebih
tinggi, meningkatkan reputasi perusahaan, serta mendapatkan kepercayaan investor dan
stakeholder. Penerapan green accounting cenderung membantu perusahaan dalam
mengelola biaya lingkungan secara lebih efektif sehingga cenderung meningkatkan efisiensi
operasional. (Rahmawati et al, 2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan
green accounting dan carbon emission disclosure secara optimal cenderung memiliki
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profitabilitas yang lebih baik.

Berdasarkan stakeholder theory, perusahaan yang memperhatikan aspek lingkungan
cenderung memperoleh dukungan dari stakeholder seperti investor, masyarakat,
pemerintah, dan pelanggan sehingga cenderung meningkatkan kinerja perusahaan dalam
jangka panjang (Freeman, 1984). Legitimacy theory juga menjelaskan bahwa
pengungkapan informasi lingkungan mampu meningkatkan legitimasi dan citra perusahaan
di mata masyarakat (Gray et al., 1996). (Salsabila, 2024) menyatakan bahwa pengungkapan
lingkungan yang baik cenderung meningkatkan reputasi perusahaan dan menarik minat
investor.

(Agustina., 2023) dalam penelitian tentang bauran energi terbarukan di Indonesia
menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi yang diiringi dengan investasi hijau cenderung
mendorong peningkatan komposisi energi terbarukan. Temuan ini relevan karena
mengindikasikan bahwa perusahaan yang berkomitmen terhadap green investment , seperti
yang tercermin dalam indeks SRI-KEHATI , cenderung memiliki Kinerja keberlanjutan
yang lebih baik. (Hidyat et al, 2022a) menambahkan bahwa dalam era digital, strategi
pemasaran yang berbasis sustainability semakin relevan karena konsumen dan investor
modern semakin memperhatikan komitmen perusahaan terhadap lingkungan. (Nugrahanti,
2016) menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola yang baik, termasuk dewan komisaris
independen dan komite audit, berperan dalam meningkatkan kualitas pelaporan perusahaan
yang merupakan fondasi dari pengungkapan lingkungan yang kredibel.

Meskipun demikian, implementasi green accounting dan carbon emission disclosure
memerlukan biaya yang cukup besar sehingga tidak seluruh perusahaan mampu
memperoleh manfaat ekonomi secara langsung. (Hidyat et al, 2022a) menjelaskan bahwa
manfaat ekonomi dari sustainability umumnya lebih dirasakan dalam jangka panjang.
Ukuran perusahaan diperkirakan memiliki peran penting dalam memperkuat hubungan
tersebut; perusahaan besar umumnya memiliki sumber daya dan kemampuan finansial yang
lebih baik dalam menerapkan praktik keberlanjutan dibandingkan perusahaan kecil.

KESIMPULAN
1. Konklusi

Berdasarkan hasil sintesis 17 artikel melalui metode Systematic Literature Review
(SLR), dapat disimpulkan bahwa: (1) green accounting cenderung meningkatkan
profitabilitas perusahaan melalui peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya
lingkungan, dan penguatan reputasi perusahaan di mata stakeholder dan investor; (2) carbon
emission disclosure cenderung meningkatkan profitabilitas perusahaan karena perusahaan
yang melakukan pengungkapan emisi karbon secara transparan cenderung memiliki
legitimasi sosial, tata kelola, dan kepercayaan stakeholder yang lebih baik; serta (3) ukuran
perusahaan diperkirakan berperan sebagai moderator dalam hubungan antara sustainability
dan profitabilitas, namun penelitian tentang hal ini masih terbatas.

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi.
Beberapa penelitian menemukan pengaruh yang tidak signifikan bahkan negatif, yang
disebabkan oleh tingginya biaya implementasi sustainability dalam jangka pendek,
perbedaan sektor perusahaan, ukuran perusahaan, dan periode penelitian. Inkonsistensi ini
sejalan dengan temuan (Hidyat et al, 2022a) yang menegaskan bahwa manfaat sustainability
lebih bersifat jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan model dengan menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
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2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk meningkatkan penerapan
green accounting dan carbon emission disclosure sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
lingkungan dan sustainability perusahaan. (Rahmawati et al, 2023) menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerapkan kedua praktik tersebut secara optimal cenderung memiliki
kinerja keuangan dan profitabilitas yang lebih baik. Perusahaan juga disarankan
meningkatkan kualitas pelaporan sustainability agar informasi lingkungan yang
disampaikan lebih lengkap, transparan, dan sesuai dengan standar pelaporan internasional.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi dalam menganalisis hubungan antara green accounting, carbon emission
disclosure, dan profitabilitas perusahaan. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas
objek penelitian pada sektor industri tertentu seperti pertambangan, manufaktur, dan energi
yang memiliki dampak lingkungan lebih besar. Sejalan dengan temuan (Agustina., 2023),
peran investasi hijau dan kebijakan lingkungan yang tepat juga menjadi variabel yang
menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Penelitian Lebih Lanjut

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode kuantitatif dengan
memanfaatkan data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar hasil penelitian
dapat diuji secara empiris. Menurut (Ghozali, 2021), penelitian kuantitatif dengan data
sekunder perusahaan publik mampu memberikan hasil yang lebih objektif dan terukur.
Selain itu, disarankan untuk menggunakan sektor industri tertentu seperti pertambangan,
manufaktur, dan energi karena sektor tersebut memiliki dampak lingkungan yang lebih
besar. (Choi et al, 2013) menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat emisi karbon yang
tinggi cenderung lebih aktif melakukan carbon emission disclosure sebagai bentuk tanggung
jawab lingkungan.

Penelitian berikutnya juga disarankan untuk menambahkan variabel moderasi lain
seperti good corporate governance (GCG), ukuran perusahaan, atau kinerja lingkungan guna
memperluas model penelitian. Temuan Nugrahanti (2016) menunjukkan bahwa mekanisme
GCG berperan dalam kualitas pelaporan perusahaan, yang relevan dengan pengembangan
model penelitian sustainability accounting. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
mengadopsi pendekatan bibliometric analysis atau meta-analysis untuk mengukur besaran
pengaruh secara kuantitatif dari berbagai studi yang telah ada, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif dan sistematis.
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